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RANGKUMAN TUGAS AKHIR 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 

Piutang usaha menunjukkan piutang yang timbul dari penjualan kredit barang 

material yaitu semen yang dihasilkan oleh perusahaan PT. Semen Gresik (Persero) 

Tbk. Dalam kegiatan perusahaan yang normal, biasanya piutang usaha akan 

dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokkan 

dalam aktiva lancar. Tetapi pada kenyataan yang lain, kurangnya pengendalian 

atas piutang menyebabkan macetnya pembayaran debitur dengan ditandai 

timbulnya tak tertagih. Apabila hal ini dibiarkan tanpa adanya suatu usaha 

pengendalian, maka akan menimbulkan kerugian yang besar bagi perusahaan. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penulis mengambil judul : “Perlakuan 

Akuntansi Atas Piutang Usaha Pada PT. Semen Gresik (Persero) Tbk.” sebagai 

acuan dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis merumuskan permasalahan 

berkenaan dengan perlakuan akuntansi atas piutang usaha yaitu :  “Apakah 

perlakuan akuntansi atas piutang usaha yang telah dilakukan oleh 

Perusahaan PT.Semen Gresik (Persero) Tbk. sudah layak ?” 

Tujuan dari penilitian dalam tugas akhir adalah untuk mengetahui perlakuan 

akuntansi piutang usaha yang telah dilakukan di Perusahaan PT. Semen Gresik.  

B. LANDASAN TEORI 

Piutang adalah semua tuntutan atau tagihan kepada pihak lain dalam bentuk 

uang atau barang yang timbul dari adanya penjualan secara kredit. Klasifikasi 
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piutang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu piutang usaha (dagang), wesel 

tagih danpiutang lain-lain.  

Piutang usaha diakui ketika perusahaan melakukan penjualan, namun belum 

menerima kas sebagai hasil dari penjualannya. Penilaian piutang yaitu Penentuan 

nilai realisasi bersih yang dapat direalisasikan memerlukan estimasi baik atas 

piutang tak tertagih atau piutang ragu-ragu maupun setiap pengembalian (retur 

penjualan) dan pengurangan harga yang diberikan. Penilaian piutang dibagi 

menjadi tiga metode yaitu :  

1. Metode Piutang Tak Tertagih (Piutang Ragu-Ragu). 

2. Metode Cadangan atau Metode Penyisihan (Allowance Method). 

3. Metode Penghapusan Langsung (Direct Write-Off Method). 

 

C. GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN 

PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri semen. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh 

Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun. 

Komposisi yang digunakan untuk pembuatan semen adalah batu kapur, tanah liat, 

pasir selica, dan gipsem. 
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Visi dan Misi PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. 

a. Visi PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 

Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia Tenggara. 

b. Misi PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 

1. Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terikat lainnya yang 

berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan teknologi 

ramah lingkungan. 

2. Mewujudkan manajemen perusahaan berstandar internasional dengan 

menjunjung tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan, sekaligus 

bertindak proaktif, efisien dan inovatif dalam setiap karya. 

3. Memiliki keunggulan bersaing, baik dalam pasar semen domestik, 

regional maupun internasional. 

4. Memberdayakan dan mensinergikan unit-unit usaha usaha strategik untuk 

meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan. 

5. Memiliki komitmen terhadap peningkatan kesejahteraan pemangku 

kepentingan (stockholders) terutama pemegang saham, pegawai dan 

masyarakat sekitar. 

 

D. PEMBAHASAN MASALAH 

PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. dalam melaksanakan aktivitas pencatatan 

transaksinya sudah menggunakan SAP (System Aplications and Product in Data 

Processing) dan penyusunan laporan akuntansi dilakukan dengan komputer dan 

mengacu pada prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Metode 
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Indonesia. Metode akuntansi yang digunakan pada perusahaaan PT. Semen Gresik 

(Persero) Tbk. adalah metode Akrual (Acrual Basis). Piutang usaha PT. Semen 

Gresik (Persero) Tbk. diakui pada saat terjadinya semen keluar dari pabrik dan 

keluarnya faktur (pengeluaran semen) yang  transaksi penjualannya dilakukan 

secara kredit yang dicatat dengan menggunakan metode Akrual.  

Pencatatan jurnal piutang yang dilakukan oleh PT. Semen Gresik (Persero) 

Tbk. antara piutang usaha afiliasi dan piutang usaha non afiliasi bersifat sama. 

Jika piutang usaha afiliasi dan piutang non afiliasi terjadi maka perusahaan afiliasi 

dan non afiliasi hendaknya memberikan jaminan agar jumlah piutang dapat 

berkurang. Jaminan tersebut yang berupa aktiva tetap, misalnya mobil, mesin dan 

lain-lain. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan adalah sebagai 

berikut : 

1. Piutang usaha yang dilakuakn PT. Semen Gresik (Persero) Tbk merupakan 

piutang usaha afiliasi yang penjualannya dilakukan secara kredit. Jenis 

piutang usaha pada PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. terdiri dari piutang 

usaha afiliasi yang mempunyai hubungan istimewa dengan PT. Semen Gresik 

(Persero) Tbk. dan piutang usaha non afiliasi yang tidak mempunyai 

hubungan istimewa dengan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. serta pihak 

ketiga atau distributor (ekspor). 
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2. Piutang usaha yang dilakukan oleh PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. adalah 

piutang usaha afiliasi meskipun ada piutang usaha non afiliasi namun 

penjualannya yang dilakukan sama tidak ada perbedaan sehingga perusahaan 

afiliasi dan perusahaan non afiliasi hendaknya memberikan jaminan jika 

terjadi piutang yang tidak dapat ditagih. Jaminan tersebut berupa aktiva tetap. 

3. Piutang usaha afiliasi PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. diakui pada saat 

terjadinya semen keluar dari pabrik dan keluarnya faktur (pengeluaran semen) 

yang dicatat dengan metode Akrual (Accrual). 

4. Penyajian piutang usaha PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. dilaporkan di 

neraca dalam kelompok aset lancar dengan jumlah nilai realisasi bersih (net 

realizable value), yakni jumlah piutang setelah dikurangi Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih. 

 

Adapun saran yang diberikan oleh penulis kepada PT. Semen Gresik (Persero) 

Tbk. adalah sebagai berikut : 

1. Jika terjadi kerugian piutang hendaknya dibuat ayat jurnal pada bulan 

berikutnya agar piutang tersebut dapat ditagih, bila piutang tak tertagih benar-

benar terjadi maka harus dilakukan penghapusan piutang berdasarkan metode 

cadangan sesuai perlakuan akuntansi yang diterapkan. 

2. Peningkatan pengawasan terhadap bagian pencatatan pembuatan tagihan 

kepada supplier (pelanggan), karena pada bagian ini merupakan bagian tetap 

yang mempunyai risiko memanipulasi data, walaupun telah dilakukan 

pemeriksaan. 
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